BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Manusia adalah mahluk sosial yang saling membutuhkan dengan
sesama. Bahkan manusia adalah mahluk yang cenderung membutuhkan
manusia lain, Keterkaitannya sangat erat karena manusia diharuskan dapat
berinteraksi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Interaksi manusia
tethadap manusia lain diwujudkan dengan berkomunikasi. Karena
berkomunikasi dapat terwujud interaksi yang saling menguntungkan dan
kelancaran Interaksi itu menjadi sempurna yang dapat di pahami maksudnya.'

Komunikasi sangat penting bagi kebutuhan manusia yang
berpengaruh bagi perkembangan manusia. Dengan komunikasi dapat
menyatakan dan mendukung identitas diri untuk membangun kontak sosial
antar sesama, dengan orang sekitar dan dapat mempengaruhi orang lain sesuai
dengan apa yang di inginkan.

Sejak dahulu manusia sudah mengenal komunikasi. Namun
komunikasi manusia masih sangatlah terbatas. Komunikasinya melalui
simbol-simbol bahkan lambang yang digunakan sekedar memberikan dan
sebagai alat informasi antar sesama. Pada dasarnya manusia dahulu
menggunakan komunikasi itu untuk menyelesaikan tugas-tugas penting bagi

kebutuhannya seperti mencari makan dan mendapatkan pakaian untuk dirinya

' Marheini Fajar /imu Komunikasi dan Teori Praktik,( Yogyakarta : Graha llmu, 2009 ), hal |



sendiri. Dengan komunikasi itu manusia juga mampu memupuk hubungan
dengan sesama dan menciptakan hubungan yang mempunyai isi antar
sesamanya.” Dua orang dikatakan melakukan interaksi apabila masing-
masing melakukan aksi dan reaksi. Aksi dan reaksi ini dalam komunikasi
disebut dengan tindakan komunikasi.

Tindakan komunikasi dapat dilakukan dalam berbagai berbagai cara,
baik secara verbal dalam bentuk kata-kata,ucapan, baik lisan maupun tertulis,
ada juga nonverbal (tidak dalam bentuk kata-kata misalnya sikap, tingkah
laku, gambar-gambar dan bentuk-bentuk lain perkataan yang mengandung
arti).’ Dengan adanya tindakan komunikasi akan memudahkan seseorang
untuk mengeksplorasi komunikasinya terhadap lawannya.

Hubungan manusia sejak dahulu kala merupakan anugrah Tuhan
yang patut dikagumi. Karena manusia mempunyai rasa, karsa dan cipta tinggi
untuk saling memuji pada sesama. Hubungan cinta yang diawali dengan
proses komunikasi yang baik akan membuahkan hasil yang sempurna, sebab
dapat mengenal diri sendiri dan orang lain yang dicintai.

Berancka ragam manusia diciptakan untuk saling menyayangi dan
menjalin hubungan cinta antar lelaki dan wanita. Menjalin sebuah hubungan
cinta adalah wujud nyata manusia untuk saling mengagumi dan mengasihi
diantara keduanya dilakukan atas dasar suka sama suka, saling berbagi,

berinteraksi baik agar tercipta hubungan cinta yang abadi. Cinta yang

2 Onong Uchjana, Jimu Komunikasi dan Praktek Bandung, PT Rosdakarya : 1999 ) Hal 11

3 Marheini Fajar /imu Komunikasi dan Teori Praktik,( Yogyakarta : Graha Ilmu, 2009 ), hal 2



dibentuk dari sebuah komunikasi antar seorang lelaki dan seorang
perempuan. Namun tak lebih dari itu hubungan cinta beraneka ragam
jenisnyé.

Hubllmgan cinta yang saat ini menjadi fenomena khalayak dan
menjadi perbincangan yang dianggap sudah tidak tabu untuk dijalankan
yakni hubungan sesama jenis lelaki dengan sebutan homoseksual. Faktanya
banyak didirikan forum-forum di internet yang sengaja dibuat untuk menjalin
hubungan antar sesama jenis ini. Seperti situs boyzforum dan situs gay indo
yang saat ini di ketahui publik dan masyarakat sebagai situs relasi para kaum
gay lokal untuk mencari pasangan dan berbagi pengalaman.

Hubungan homoseksual merupakan komunikasi antar dua pribadi
yang saling tertarik dan terjalin atas dasar suka, kagum diantara keduanya.
Hubungan sesama jenis ini sudah mulai marak dimanapun berada. Apalagi di
kota besar di Indonesia yang padat penduduk dan banyak akan komunitas
sosial salah satunya adalah kota Surabaya.*

Komunitas kaum gay khusus wilayah di Surabaya berada di jalan
setapak pinggiran kalimas Surabaya. Orang-orang Surabaya yang paham
tempat ini menyebutnya Pataya. Sebutan Pataya adalah pantai yang berada di
Thailand dan terkenal dengan pengunjung yang memiliki kepribadian sebagai
kaum gay.

Pataya Surabaya memang di kenal sebagai tempat berkumpulnya

kaum gay apabila dilihat dari luar akan dijumpai beberapa kaum lelaki yang

* Ary, RM Gay Dunia Ganyjil kaum Homophile ( Jakarta : PT. Pustaka Utama Grafiti, 1987), hal 8



berkumpul dan sengaja berada di tempat itu bersama lelaki pasanganya
ataupun teman sesama gay.

Masyarakat luar surabaya tidak akan mengetahui keberadaan kaum
gay di Pataya Surabaya apabila hanya melihat dari pandangan sekilas tanpa
mengamati dan berhenti untuk mengetahui aktifitas apa yang dilakukan para
lelaki di tempat itu. Ditambah dengan suasana pinggir sungai kalimas yang
gelap memang tidak bisa dijadikan kesimpulan untuk menvonis orang-orang
yang berdomisili di tempat itu adalah seorang gay. Terlebih para kaum gay
itu menggunakan sebuah bahasa verbal di saat berbicara dengan teman-teman
akrabnya yang sengaja untuk menutupi maksud yang di bicarakan. Bahasa
yang digunakan dalam komunitas itu memang terlihat aneh namun apabila
dipahami dan tahu akan artinya akan menjadi mudah untuk menilai mereka.

Penilaian orang-orang tentang gay memang dinilai sangat negatif.
Apalagi kaum gay yang sengaja membentuk komunitas dan terpandang oleh
orang. Namun tidak akan tahu lepas dari komunitas itu mereka menjalani
aktifitas lain yang bernilai positif dan menjalani hidupnya layaknya manusia
normal pada umumnya.

Penggunaan komunikasi verbal dan non verbal seperti bahasa serta
cara mereka mengekpresikan komunikasi kepada sesama gay di pataya sangat
menarik peneliti untuk meneliti lebih dalam. Bahasa yang asing dan unik
akan dapat peneliti ketahui jika mengerti arti dan tujuan menggunakan

komunikasi itu. Peneliti juga ingin mengetahui bagaimana pola komunikasi



yang digunakan dalam kaum gay di Pataya Surabaya dalam aktifitasnya

dalam komunitas.

B. FOKUS PENELITIAN

Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan maka permasalahannya

adalah:

a.

Bagaimana penggunaan komunikasi verbal dan non verbal kaum Gay
komunitas di Pataya Surabaya?
Bagaimana pola komunikasi yang digunakan komunitas kaum gay di

Pataya Surabaya?

C. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

a.

D.

Penggunaan komunikasi verbal dan non verbal kaum Gay komunitas di
Pataya Surabaya.

Pola komunikasi yang digunakan komunitas kaum gay di Pataya
Surabaya.

MANFAAT PENELITIAN

Hasil dari penelitian ini penulis mengharapkan semoga dapat memberi

manfaat :

a. Manfaat Teoritis
Bagi peneliti, penelitian ini dibarapkan dapat memperkaya ilmu
pengetahuan di bidang komunikasi terutama dalam bidang penelitian
dengan obyek sebuah fenomena sosial yang nyata di dunia ini. Dan

pelajaran komunikasi yang terkait dengan komunikasi antar pribadi yang



dipetik manfaat saling memahami dan menghargai orang lain yang hidup
beraneka ragam di kehidupan sosial.

Untuk fakultas Dakwahkhususnya program studi komunikasi
sebagai referensi untuk menambah teori tentang penelitian komunikasi
bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian komunikasi kualitatif di
fakultas Dakwah JAIN Sunan Ampel Surabaya.

b. Manfaat Praktis

1. Sebagai syarat dalam menempuh strata satu (S1) pada program studi
komunikasi fakultas Dakwah IAIN Sunan-Ampel Surabaya.

2. Guna pengembangan akademis dan dalam upaya memahami praktek—
praktek komunikasi yang dilakukan di masyarakat,sehingga dalam materi
komunikasi tidak hanya diketahui dari sisi teorinya namun lebih di
praktekkan pada pengembangan berpikir terhadap keadaan sosial dan
realita yang ada dalam masyarakat.

E .Kajian Hasil Penelitian Terdahulu.

Kajian penelitian terdahulu :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Handy, 2008. Komunikasi
Interpersonal Gay dengan Orang tuanya mengenai orientasi seksualnya
(Studi Kasus yang menggambarkan komunikasi antar pribadi antara
seorang gay vang berkaitan dengan menyampaikan informasi tentang
diri sendiri yakni orientasi seksualnya sebagai “Gay”). Skripsi, Jurusan
Ilmu Komunikasi, Fakultas [lmu Komunikasi Universitas Kristen Petra

Surabaya.



Permasalahan penelitian dirumuskan sebagai berikut:

(1) Bagaimana hubungan seorang gay terhadap keluarganya?

(2) Apa saja upaya untuk membangun komunikasi interpersonal

antara seorang gay kepada orang tuanya?

(3) Bagaimana reaksi orang tua dan khususnya pribadi seorang gay
setelah saling mengetahui identitas anaknya yang memiliki
pribadi seorang gay?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif
yaitu penelitian yang mencoba mendeskripsikan fenomena yang
terjadi dalam kehidupan sosial dan dengan menggunakan metode:
observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan pada
beberapa informan di Surabaya dan memiliki pribadi sesuai dengan
permasalahan penelitian. Analisis data dilakukan meggunakan teknik
interaktif antar informan yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil kesimpulan dari penelitian adalah hasil dari wawancara
informan yang telah di teliti oleh peneliti yakni informan merasa
ketakutan kepada orang tuanya apabila mengetahui bahwa dirinya
memiliki orientasi seksual sebagai seorang gay. Sehingga dapat di
katakan informan tersebut memiliki hambatan atau kendala. Yang pada
kenyataannya mereka takutkan ternyata tidak terjadi. Karena pada
dasamya orang tua mereka dapat memahami dan menerima orientasi

seksual mereka sebagai seorang gay.



Dari penelitian Handy dapat dibedakan bahwa fokus penelitian
pada masalah gay yang sama dengan penelitian penulis, Handy
mengangkat masalah seorang gay dengan keterbukaan terhadap orang
tuanya dan rasa ketakutan apabila orang tua menge';ahui pribadinya
seorang gay. Sementara penelitian penulis adalah meneliti seorang gay
yang hidup berkomunikasi dan berinteraksi pada komunitas lepas dari
lingkungan orang tuanya,

2. Penelitian kedua yaitu penelitian Intan, 2010, dengan mengangkat
judul “Ketidakpuasan terhadap citra tubuh seorang gay”. Penelitian
Intan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan
observasi lapangan, wawancara langsung pada informan. Teori yang
digunakan adalah teori interaksi simbolik. Penelitian Intan memiliki
subyek gay dengan masalahnya pada citra tubuh dalam dirinya
menjadi pemicu utama untuk berupaya memperindah dirinya dan
berinteraksi dengan sesama jenisnya agar dinilai seimbang dalam
komunitasnya. Dengan hasil akhir adanya ketidakpuasan itu membuat
gay berusaha memperbaiki semaksimal mungkin citra tubuhnya
dengan perawatan tubuh dari berbagai cara mulai di Salon kecantikan,
membentuk tubuh dengan rutin datang ke tempat fitness dan tempat
kebugaran termahal.

Penilitian Intan mengungkap letak ketidakpuasan seorang gay
pada citra tubuhnya dan berusaha untuk memperindah tubuh agar

terlihat sempurna di mata gay lain. Perbedaan penelitian pada penulis



fokus pada komunikasi seorang gay dengan komunitasnya tidak harus
dalam hal fisik melainkan keakraban dan bentuk mereka
berkomunikasi dengan temannya dalam komunitas mencakup pola
komunikasi yang digunakan dalam komunitas.

Penelitian Wahyu Jatmiko,1998 dengan judul “Hubungan Cinta
Sesama Gay dan Motivasi menjalin hubungannya”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data
dikumpulkan melalui wawancara, studi pustaka dan internet
searching. Populasi untuk penelitian ini adalah kaum homoseksual
(gay) di Bandung dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah enam orang gay. Teknik
analisis data dilakukan dengan penyeleksian data, klasifikasi data,
merumuskan hasil penelitian, dan menganalisa hasil penelitian. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa hubungan cinta sesama gay
berlangsung berawal dari proses komunikasi gay terjadi. Penggunaan
teknologi komunikasi sangat membantu gay dalam berinteraksi dan
bersosialisasi dengan sesamanya untuk menjaga eksistensinya. Media
massa seperti internet, film, novel, dan buletin ada yang dibuat khusus
untuk gay. Ada dua faktor utama dalam pembentukan sifat-sifat
homoseksual yakni faktor intern yang bersifat biologis seperti
hormonal dan genetik serta faktor ekstern bersifat sosiopsikologi
seperti kebudayaan dan lingkungan. Di Bandung terdapat organisasi

atau komunitas gay formal yang memiliki badan hukum dan ada juga
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komunitas gay nonformal dengan akses terbatas. Banyak gay yang
mengaktualiasikan diri di berbagai ruang publik atau tempat-tempat
khusus gay. Ciri yang dapat mengidentifikasi gay dilihat dari fisik,
penampilan, bahasa dan iingkungannya. Pemenuhan hasrat gay
layaknya heteroseksual seperti pengaplikasian perhatian dan kasih
sayang. Sampai saat ini tidak ada metode khusus yang dinyatakan
ampuh dalam menyembuhkan sifat gay tetapi ada beberapa cara yang
dapat dilakukan seperti, rekayasa genetika, hipnoterapi, terapi
konversi, dan selektifitas lingkungan. Sampai saat ini masyarakat
masih menyimpan tabu yang besar untuk kaum gay, pengarahan dan
pemahaman tentang homoseksual akan membuka pola pikir baru
masyarakat terhadap homoseksual (gay). Kaum gay hanya ingin
mendapatkan perlakuan dan pengakuan yang adil.

Saran untuk kaum homoseksual (gay) yakni pahami orientasi
seksual diri dengan baik, berkarya dibidangnya masing-masing,
menerapkan hubungan intim yang aman. Saran untuk masyarakat
yakni tidak menjustifikasi gay dan ceriderung berprasangka buruk,
coba untuk dapat menerima dan memahami gay secara positif, dan
tidak membatasi ruang gerak gay. Saran untuk penelitian serupa yakni
pahami keadaan homoseksual (gay) dengan baik, bersikap terbuka
dan objektif, komunikasi dan eksistensi gay yang dinamis selalu

menjadi wacana baru untuk diteliti.
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Persamaan dengan penelitian penulis yakni sama-sama membahas
tentang obyek seorang gay yang saling berinteraksi dalam mencari jati
diri dalam sebuah komunitas. Namun perbedaannya dalam penelitian
wahyu mengambil fenomena gay di Bandung dengan keseluruhan
aktifitas yang diteliti. Mulai dari cara interaksi, menjalin hubungan
dan latar belakang menjadi gay. Sedangkan penelitian penulis fokus
hanya pada komunitas gay yang berada di Pataya Surabaya dalam hal

komunikasi dan pola yang digunakan.

F.  DEFINISI KONSEP

Konsep adalah abstraksi mengenai suatu fenomena yang dirumuskan
atas dasar generalisasi dari sejumlah karakteristik kejadian kehidupan sosial
yang mengarah pada fenomena sosial atau variabel-variabel untuk
memperjelas penguraian penulisan atau istilah yang berkaitan dengan pokok-

pokok pembahasan.

1. Komunikasi

Kata komunikasi atau communications dalam bahasa Inggris
berasal dari kata Latin Communis yang berarti “sama”, communico,
communication, atau communicare yang berarti “membuat sama” (fo
make common). Istilah pertama (communis) adalah istilah yang paling
sering disebut sebagai asal-usul kata komunikasi. Komunikasi

menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan
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dianut secara sama. Komunikasi juga di definisikan secara luas sebagai

“berbagi pengalaman”.

Menurut Harold D.Lasswell, sebagaimana yang dikuti oleh
Sendjaja cara yang baik untuk mcnggambarkan komunikasi adalah
dengan menjawab pertanyaan berikut : Who Says what In which
Channel To Whom With What Effect? (Siapa mengatakan apa dengan

saluran apa kepada siapa dengan efek bagaimana?

Shannon dan Weaver juga mengemukakan bahwa komunikasi
adalah bentuk interaksi manusia yang saling mempengaruhi satu sama
lain, sengaja atau tidak disengaja dan tidak terbatas pada bentuk
komunikasi verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni

dan teknologi.’
Komponen Komponen Komunikasi

Setidaknya ada 7 komponen pembentuk komunikasi yang

saling terkait dan berhubungan dengan yang lain, yaitu:

1. Source: Sumber pesan, seseorang atau sekelompok orang
yang berinisiatif mengirimkan pesan. Sumber harus melakukan
encoding (proses mengubah ide, gagasan, atau perasaan, kedalam

seperangkat simbol dan tanda) untuk menyampaikan pesannya.

® Mulyana Deddy. llmu Komunikasi Suaty Pengantar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2010),

hal. 92
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2. Message: pesan, atau apa yang dikomunikasikan oleh

source kepada penerima dalam bentuk berupa simbol-simbol

3. Media : saluran/sarana yang digunakan sumber ,untuk
menyampaikan pesannya. Dapat berupa media fisik, seperti suara,

cahaya, sistem syaraf, dsb, maupun cara psenyajian pesannya.

4, Receiver: orang yang menerima pesan dari sumber.
Receiver malakukan decoding, kebalikan dari encoding. Yaitu proses
menafsirkan seperangkat tanda yang ia terima menjadi gagasan yang

dapat dipahaminya.

5. Effect: apa yang terjadi pada penerima setelah ia menerima

pesan, berupa perubahan persepsi, perilaku, dsb.

6. Feedback: reaksi, atau tanggapan dari pihak receiver
sebagai petunjuk efektif tidaknya pesan yang disampaikan
sebelumnya. Umpan balik tidak harus disengaja. Misalnya kejang-

kejang dan histeris setelah mendengar berita duka, dll.

7. Noise: faktor-faktor berupa rangsangan tambahan yang
mengganggu penyampaian pesan atau mengurangi akurasi pesan.
Sebuah kursi yang tidak nyaman selama kuliah dapat menjadi suber

noise, kita tidak dapat menerima pesan hanya melalui mata dan



14

telinga kita. Pikiran-pikiran yang lebih menarik daripada kata-kata

dosen juga merupakan gangguan.®

Istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin communicatus
yang berarti berbagai atau menjadi milik bersama. Kata sifatnya
communis yang bermakna umum atau bersama-sama. Dengan
demikian komunikasi menurut Lexicorgrapher (ahli kamus bahasa),
menunjuk pada suatu upaya yang bertujuan berbagi untuk mencapai
kebersamaan. Dengan definisi komunikasi adalah suatu proses
penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian, dan lain-lain
melalui  simbol-simbol baik secara verbal maupun non verbal

sehingga tercipta kesamaan makna.’

2. Komunikasi Antar Pribadi
Komunikasi mempunyai peran penting dalam kehidupan
sehari-hari. Hampir dari setiap aktifitas kita sehari-hari
menggunakan komunikasi. Komunikasi yang digunakan untuk
berinteraksi dengan lawan kita bicara atau pribadi lain kita sebut
sebagai komunikasi antar pribadi. Komunikasi antar pribadi
terfokus pada interaksi dua individu yang saling berkaitan.

Misalnya dalam hubungan persahabatan yang pada penelitian ini

¢ Mulyana Deddy. llmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2010),

hal. 933

" Marhaeni Fajar, /lmu Komunikasi Teori dan Praktik (Yogyakarta: Graha Ilmu 2009), him.31
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dalam hubungan sesama jenis seorang gay untuk berinteraksi
keduanya,®
3. Komunitas
Komunitas adalah sekelon;pok orang yang saling peduli
satu sama lain dan lebih ketertarikan terhadap hal yang sama
menjadi daya ikat dari apapun jenis/tipe dan berbagai keinginan
serta melakukan sebuah aktifitas bersama. Kecendrungan untuk
berkumpul, sharing dan melakukan suatu hal bersama-sama
menjadi hal tak terpisahkan dari sebuah perkumpulan komunitas
ini’,
4.  Gay/ homoseksual
Gay/Homoseksualitas mengacu pada interaksi seksual atau
romantis antara pribadi yang berjenis kelamin sama secara
situasional atau berkelanjutan. Pada penggunaan mutakhir, kata
sifat homoseks digunakan untuk hubungan intim dan badan di
antara orang-orang berjenis kelamin yang sama, yang bisa jadi
tidak mengidentifikasi diri mereka sebagai gay. Homoseksualitas,
sebagai suatu pengenal, pada umumnya dibandingkan dengan

heteroseksualitas dan biseksualitas. Istilah gay adalah suatu istilah

tertentu yang digunakan untuk merujuk kepada pria homoseks!'®.

¥ Fajar Marhaeni, llmu komunikasi Teori dan Praktik (yogyakarta: Graha [Imu, 2009). Him 77
® http://zochrie.blogspot.com/2008/02/arti-komunitas.html
*® Ary, RM Gay Dunia Ganjil kaum Homophile ( Jakarta : PT. Pustaka Utama Grafiti, 1987), hal 6
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S. Pataya
Pataya adalah sebuah tempat yang digunakan untuk bertemunya
antar dua pribadi bahkan lebih para seorang gay dan dijadikan sebuah
komunitas tempat berkumpulnya dan beberapa aktifitas lainnya. Pataya
berada di pinggir kali mas Surabaya, tepatnya depan jalan Irian Barat

dan berada di setapak jalan itu.
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G. KERANGKA PIKIR PENELITIAN

Adapun ilustrasi kerangka pikir penelitian Komunikasi pada

Komunitas Gay di Pataya Surabaya adalah :

Komunikasi Komunitas Kaum Gay Pataya Surabaya

l

l

Komunikasi Antar Pribadi Komunikasi Kelompok
Komunikasi verbal Komunikasi non verbal
Fenomenologi
A
A A 4
Teori Interaksi Simbolik Teori Konvensional dan
Interaksional

'

Pola Komunikasi
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Dari gambaran sistematika diatas dapat diketahui bahwa Komunikasi
komunitas kaum gay Pataya Surabaya bermula dari proses awal yakni komunikasi
antar pribadi sesama gay dan komunikasi kelompok. Bagaimana kontribusi
seseorang dalam suatu hubungan perkenalan dan keakraban mempengaruhi
kontribusi orang lawan bicaranya. Pertama seorang mampu berinteraksi terhadap
lawannya yang di anggap memiliki pribadi yang sama (seorang gay), dari proses
ini interaksi berjalan seiring dengan komunikasi kelompok yang mereka lakukan
untuk mempengaruhi teman lain yang merasa tertarik untuk berkomunikasi, Dari
komunikasi yang sudah terbentuk memicu dan mempengaruhi gay dalam hal yang
sama untuk membentuk sebuah komunitas yang di anggap mampu menampung
kreatifitas, keinginan, tujuan dan isi hati yang sama dalam memposisikan dirinya
sebagai seorang gay. Komunitas terbentuk, hubungan keakraban terjalin antar
individu memunculkan sebuah komunikasi verbal dan non verbal yang digunakan
untuk alat komunikasi. Hasil akhir dari poin yang telah terbentuk di aplikasikan
dengan teori Interaksi simbolik dan teori konvensional dan interaksional yang

menghasilkan pola komunikasi komunitas kaum gay pataya Surabaya.

H. METODE PENELITIAN
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan Metode Penelitian Kualitatif. Metode

penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar ilmiah,



19

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan
jalan melibatkan metode yang ada.’
a. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis pendekatan
bagaimana melihat sebuah pengalaman secara sadar yang dialami
seseorang karena dalam penelitian ini peneliti berusaha melakukan
studi gejala dalam keadaan alamiahnya dan berusaha membentuk
pengertian terhadap fenomena sesuai dengan makna yang lazim
digunakan oleh subyek penelitian. Fenomenologi diartikan sebagai
1) Pengalaman subjektif atau pengalaman fenomenologikal
Suatu studi tentang kesadaran dari perspektif pokok
seseorang. Peneliti dalam pandangan fenomenologikal berusaha
memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-
orang yang berada dalam situasi tertentu.'? Peneliti menggunakan
pendekatan fenomenologi karena penelitian ini memberi tekanan
pada segi subjektif.
b. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, karena
kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang menggunakan latar
alamiah. Dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Yaitu

upaya memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku baik

" Lexy 5 2Moleong,, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : remaja rosdakarya. 2006), him 5
Ibid, h 17
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individu maupun sekelompok orang."

2. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subyek yang akan dijadikan penelitian tidak lain adalah komunitas
Gay di Pataya di Surabaya. Ada beberapa informan yang akan
menjadi informan dalam penelitian, diantaranya: 5 Orang yang
menjadi sumber atas nama Novan, Endru, Abi, Rudi dan Khairun.
Novan, Khairun, Endru adalah Informan yang sering berada di Pataya
.Sedangkan Rudi dan Abi adalah seorang yang sekedar mengunjungi
tempat itu diwaktu tertentu namun ikut tergabung dalam komunitas.
b. Obyek Penelitian
Obyek penelitian adalah kajian dari Ilmu Komunikasi khususnya pada
komunikasi antar Pribadi Komunitas Homoseksual / gay
c. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana berkumpulnya
komunitas itu berkumpul. Pataya sebagai tempat yang sering disebut-
sebut warga Surabaya sebagai tempat kumpulnya komunitas Gay /
homoseksual beraktifitas.
3. Jenis, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data
a. Jenis Data (Primary Data)

Jenis data yang digunakan adalah data premier dan data skunder

" Lexy J. Moleong “Metode Penelitian Kualitati” h 5
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1) Data Premier

Adalah segala informasi kunci yang didapat dari informan
sesuai dengan fokus penelitian atau data yang diperoleh secara
langsung dari obyek penelitian perorangan atau individu terkait.
Dalam hal ini, data primernya adalah segala informasi tentang
bagaimana perilaku para komunitas / pribadi gay dalam hal
berkomunikasi antar sesamanya

1. Data Skunder (Skundery Data)

Adalah informasi yang didapat dari informan sebagai
pendukung data primer. Data sekunder ini dapat diperoleh dalam
bentuk yang sudah jadi atau tersedia melalui publikasi dan
informasi yang dikeluarkan di berbagai organisasi atau perusahaan.
Misalnya : Novel dan artikel pendukung serta aktifitas organisasi
di Pataya

b. Sumber Data

Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu informan yang
sudah dipilih peneliti, yang tidak lain adalah yang mempunyai pribadi
sebagai seorang gay yang domisili di kawasan pataya Surabaya dan
beberapa informan yang sangat tahu keberadaan pataya serta mau
berbagi cerita dan pengalaman pribadinya terkait hubungan sesama
jenis. Ada 2 orang yang menjadi sumber data yakni, Novan, Khairun,
Endru sebagai informan utama. Sedangkan Abi dan Rudi adalah

informan tambahan.
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¢. Teknik Pengumpulan Data
Pada bagian ini penulis menggunakan teknik Triangulasi/
gabungan dalam hal pengumpulan data. Yang mana dalam teknik
pengumpulan data tria;ngulasi, diartikan sebagai teknik pengumpulan
data yang bersifat gabungan dari berbagai teknik pengumpulan data
dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan
data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data
yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas
data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber.
Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumberdata yang
sama. Triangulasi sumber berarta, untuk mendapatkan data dari
sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama,'
4. Tahap-Tahap Penelitian
a. Tahap Pra Lapangan
1) Menyusun rancangan penelitian. Pada tahap awal ini, peneliti
membuat proposal penelitian
2) Memilih lapangan penelitian. Karena peneliti mengambil judul
“Komunikasi Komunitas Gay di Pataya Surabaya”

3) Mengurus perijinan. Peneliti mengajukan permohonan kepada

" Sugiyono, Memehami Penelitian Kualitatif (Alfabeta,2007,Bandung), h 83-84
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Kepala program studi komunikasi dan kemudian diserahkan kepada
ketua komunitas yang ada di tempat penelitian.

4) Memilih dan memanfaatkan informan. Dalam tahap ini, peneliti
harus selektif dalam memilih informan. Peneliti memilih orang
yang sudah banyak peﬁgalmnan dengan latar penelitian.
Menyiapkan perlengkapan penelitian. Perlengkapan yang
diperlukan antara lain : surat ijin, alat tulis (buku catatan, bolpoint,
map), tape recorder, kamera, jadwal kegiatan, anggaran biaya.

b. Tahap Pekerjaan Lapangan
1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri, meliputi :
a) Pembatasan latar dan peneliti

Penampilan peneliti harus sesuai dengan aturan yang
berlaku. Pengenalan hubungan peneliti di lapangan. Jadwal
waktu meneliti harus diperhatikan. Peneliti juga harus
mengenal adanya latar terbuka dan latar ter tutup. Disamping
itu, peneliti hendaknya tahu menempatkan diri apakah sebagai
peneliti yang dikenal atau tidak dikenal. Menurut Lofland latar
terbuka terdapat di lapangan umum seperti tempat berpidato,
orang berkumpul di taman dan ruang tunggu rumah sakit."
Sebaliknya pada latar ter tutup hubungan peneliti perlu akrab
karena latar demikian bercirikan orang-orang sebagai subyek

yang perlu diamati secara teliti dan wawancara secara

" Lexy J. Maleoung, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), hlm.94
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mendalam. Dengan sendirinya strategi berperan sertanya
peneliti dalam latar demikian sangat di perlukan.
Penampilan

Peneliti hendaknya menyesuaikan penampilannya dengan
kebiasaan, adat, tata cara, dan kultur penelitian. Penampilan
fisik seperti cara berpakaian pun hendaknya diberi perhatian
secara khusus oleh peneliti. Tidak memakai pakaian yang
mencolok dan terlalu kuno dan jika ada atribut dari tempat
penelitian alangkah baiknya jika dipakai juga. Dengan itu
keuntungannya adalah peneliti akan dipandang sama
derajatnya dengan seseorang yang akan diteliti.
Pengenalan hubungan peneliti di lapangan

Hubungan akrab antara subyek dengan peneliti harus dibina
dengan baik. Dengan demikian peneliti dengan subyek peneliti
dapat bekerja sama dengan saling bertukar informasi. Perlu
diingat agar peneliti tidak netral ditengah anggota tersebut.
Tugas peneliti adalah mengumpulkan informasi yang relevan
sebanyak mungkin dari sudut pandang tanpa mempengaruhi
mercka. Dipihak lain peneliti menganggap bahwa semua
subyek sama kedudukannya sehingga tidak terkesan tebang
pilih dalam pengumpulan data.
Jumlah waktu studi

Mengenai pembatasan waktu pada dasarnya tidak ada
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rumus yang dapat digunakan secara pasti. Untuk itu peneliti
sendirilah yang perlu menentukan pembagian waktu agar
waktu penelitian di lapangan dapat dimanfaatkan seefisien
mungkin se selektif mungkin. |
2) Memasuki Lapangan
1) Memasuki lapangan dengan bersosialisasi dengan orang-orang
setempat
2) Berperan serta sambil mengumpulkan data, dilakukan untuk
mendapatkan data sebanyak-banyaknya yang valid dan peneliti
mewawancarai informan tentang bagaimana perilaku mereka
sehari-hari dan di saat mereka mendatangi tempat tersebut.
¢. Pelaporan
yaitu sebagai hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti
yang disusun secara terstruktur artinya dalam bentuk format yang rapi
dan dapat atau bisa dipertanggung jawabkan.
5. Teknik Analisis Data
Dalam teknik analisis data ini penulis mnggunakan analisis data selama
di lapangan dengan model Spradley, yang mana proses penelitian
berangkat dari yang luas, kemudian memfokus dan meluas lagi. Terdapat
tahapan analisis data yang dilakukan dalam penelitian kualitatif, yaitu:
a. Analisis Domain
Yakni dengan memperoleh gambaran yang umum dan menyeluruh

dari obyek penelitian atau situasi sosial. Ditemukan berbagai domain



26

atau kategori. Diperoleh dengan pertanyaan grand dan minotur.
Peneliti menetapkan domain tertentu sebagai pijakan untuk penelitian
selanjutnya. Makin banyak domain yang dipilih, maka akan semakin
banyak waktu j?‘ang di perlukan untuk penelitian.

Sehubungan dengan kemungkinan bervariasinya domain, maka
Spradley menyarankan hubungan semantik yang bersifat universal
dalam analisis domain sebagai berikut:

1) Jenis
2) Ruang
3) Sebab Akibat
4) Rasional
5) Lokasi Kegiatan
6) Cara ke Tujuan
7) Fungsi
8) Urutan
9) Atribut'®
b. Analisis Taksonomik

Teknik analisis domain memberikan hasil yang luas dan umum,
tetapi belum terperinci serta masih bersifat menyeluruh. Apabila yang
diinginkan adalah suatu hasil dari analisis yang terfokus pada suatu
domain atau sub-domain tertentu, maka peneliti harus menggunakan

Teknik Analisis Taksonomik. Teknik Analisis Taksonomik terfokus

' Burhan Bungin “Penelitian Kualitatif” h 204
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pada domain-domain tertentu kemudian memilih domain tersebut
sebagai sub-domain serta bagian-bagian yang lebih khsus yang
terperinci yang umumnya merupakan rumpunan yang memiliki
kesamaan.'” Domain yang di;;ilih tersebut selanjutnya dijabarkan
menjadi lebih rinci, untuk mengetahui struktur internalnya. Dilakukan
dengan observasi terfokus.
c. Analisis Komponensial
Mencari ciri spesifik pada setiap struktur internal dengan cara
mengkontraskan antar elemen. Dilakukan melalui observasi dan
wawancara terseleksi dengan pertanyaan yang mengkontraskan.
d. Analisis Tema Kultural
Mencari hubungan di antara domain, dan bagaimana hubungan
dengan keseluruhan, dan selanjutnya dinyatakan ke dalam tema/judul
penelitian.'8
6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk menghindari kesalahan/kekelirvan data yang telah
terkumpul, perlu dilakukan pengecekan dan keabsahan data, ketentuan
pengamatan dilakukan dengan teknik melakukan pengamatan yang diteliti,
rinci dan terus menerus selama proses penelitian berlangsung yang diikuti
dengan kegiatan wawancara serta intensif kepada subyek agar data yang

dihasilkan terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan.

"7 Ibid, h 206
'8 Sugiyono “Memehami Penelitian Kualitatif” h 102
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Uji keabsahan data dapat dilakukan dengan triangulasi pendekatan
dengan kemungkinan-kemungkinan melakukan trobosan metodologis
terhadap masalah-masalah tertentu yang kemungkinan dapat dilakukan
seperti apa yang dikemukakan oleh Burgess dengan “strategi penelitian

ganda” atau seperti yang dikatakan oleh Denzin dengan “Triangulasi”.'

1. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
BAB I : PENDAHULUAN.
Berisi tentang gambaran umum penelitian yang didalamnya terdapat latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dalam penelitian.
BAB II : KAJIAN TEORL
Pada bab ini berisi tentang teori yang dihasilkan untuk membahas
keterkaitan antara judul penelitian dan teori yang digunakan.
BAB III : PENYAIJIAN DATA
Berisi tentang gambaran umum subyek, obyek dan lokasi penelitian .Dan
sebagai deskripsi data-data yang diperoleh dalam penelitian.
BAB IV : ANALISIS DATA.

Berisi deskripsi data yang diperoleh dalam penelitian,kemudian di
jabarkan dan disajikan sehingga dapat dihasilkan bentuk polatema dan
kecenderungan.

BAB V : PENUTUP

Rangkuman dari keseluruhan fokus penelitian

' Burhan Bungin “Penelitian Kualitatif® h 249



1]

J. Jadwal Penelitian.
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no.

Kegiatan

Waktu penelitian

Agustus

September

Oktober

November

Desember

Prasurve /

pendahuluan.

W

Pembuatan

Proposal.

W

Pengumpulan

data.

W

VW

Analisis data.

WH

Penulisan

laporan.

W




